
ABSTRAK 

 

Penelitian yang dilakukan dikarenakan kemampuan pemecahan masalah mata 

pelajaran matematika masih rendah dibuktikan dengan hasil nilai yang diperoleh di 

bawah KKM. Selain itu rasa ingin tahu siswa yang masih rendah, terbuti dari siswa 

yang dapat mengerjakan soal sesuai dengan yang diajarkan gurunya saja. Ketika 

siswa dihadapkan pada sebuah soal yang berbeda dengan contoh yang diajarkan guru, 

siswa tidak dapat mengerjakannya. Selain itu, siswa kurang aktif dalam mengikuti 

pembelajaran matematika, berbeda dengan siswa ketika mengikuti pembelajaran mata 

pelajaran lain. Hal ini karena siswa beranggapan matematika itu sulit. Penelitian yang 

dilaksankan termasuk penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian ini dilaksanakan 

dalam 2 siklus. Setiap siklus terdiri dari 4 tahapan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, 

observasi, dan refleksi. Penelitian  dilakukan di SD Negeri Karangroto 01 kecamatan 

Genuksari Kota Semarang pada kelas Va yang berjumlah 27 siswa yang terdiri dari 

12 siswa putra dan 15 siswa putri. Penelitian yang dilaksanakan menggunakan model 

proble based learning bertujuan untuk meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah dan rasa ingin tahu pada mata pelajaran matermatika materi merubah 

pecahan biasa menjadi bentuk persen dan sebaliknya. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah tes, angket, dan observasi. Lembar tes kemampuan pemecahan 

masalah berjumlah 5 soal yang diberikan pada setiap pertemuan. Lembar angket rasa 

ingin tahu diberikan pada pertemuan 2 di akhir siklus I dan siklus II. Pada lembar 

angket terdapat 20 pernyataan yang berbentuk pernyataan positif dan negatif. Lembar 

aktivitas siswa dinilai pada setiap pertemuan. Aktivitas guru dilakukan untuk refleksi 

dari pertemuan 1 dan 2 pada setiap siklus. Hasil penelitian pada siklus I rasa ingin 

tahu mendapat presetase 76,30% dengan kriteria baik. pada siklus II mandapat 

presentase 88,52% dengan kriteria sangat baik. Siklus I presentase ketuntasan 

klasikalnya 48,14%%. Siklus II presentase ketuntasan klasikalnya 87,03%. Dapat 

disimpulkan bahwa model problem based learning dapat meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah dan rasa ingin tahu di kelas V SD Negeri Karangroto 01. 
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